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  KATA PENGANTAR 
  
 
تَ غحِفرُهح َونَ ُعوُذ بِاهلِل ِمنح ُشُروحِر أَن حُفِسَنا َوِمنح َسي   ُنُه َوَنسح َتِعي ح َد لِلَِّه ََنحَمُدُه َوَنسح مح ِدِه اهللُ َفالَ ِإنَّ اْلَح َئاِت َأعحَمالَِنا، َمنح يَ هح
ِللح َفالَ  لُُه. أَمَّا بَ عحُد؛ُمِضلَّ َلُه َوَمنح ُيضح َهُد َأنَّ ُُمَمًَّدا َعبحُدُه َوَرُسوح َهُد َأنَّ الَ ِإَلَه ِإالَّ اهلل َوَأشح  َهاِدَي َلُه. َأشح
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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر




 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و




 Hamzah ’ Apostrof أ
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ع) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يـ َ  fatḥah dan ya Ai a dan i 
 ـ و
 











Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 





u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 







5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i ,(ي  )
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 





















  ABSTRAK 
 
Nama  :Kurniawati 
Nim  :50100115076 
Judul :Peran Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Dalam Pelestarian 
Lingkungan Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa 
    
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Bukit Hidayah  Malino di Kelurahan 
Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana peran dan kegiatan dakwah pondok pesantren  Bukit Hidayah Malino dalam 
pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 
Gowa, Serta sub masalah tersebut yaitu: 1) Bagaimana kegiatan dakwah pondok pesantren 
Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian lingkungan  hidup di Kelurahan Bulutana 
Kecamatan  Tinggimoncong Kabupaten  Gowa? 2) Apa saja kendala pondok pesantren Bukit 
Hidayah Malino dalam pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa? 
 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian dekriptif  kualitatif dengan pendekatan 
sosiologi dan pendekatan komunikasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan pondok pesantren 
Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian lingkungan hidup, yaitu dengan  dakwah Bilhal, 
yang merupakan  dakwah perilaku yaitu;  pertama, Guru memberikan contoh kepada santri 
dimulai dari hal terkecil seperti membuang sampah pada tempatnya. Kedua,  memberikan 
pemahaman kepada santri, dengan menggunakan komunikasi lisan. Ketiga,  mengadakan 
piket dan kerja bakti yang dilakukan bukan hanya diwilayah pondok pesantren saja tetapi 
kelingkungan masyarakat juga. Adapun  Kendala pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 
dalam pelestarian lingkungan hidup yaitu: Pertama, masih kurangnya pengetahuan  tentang 
lingkungan  bagaimana cara menjaga dan dampak apa yang terjadi jika tidak melestarikan 
lingkungan sekitar. Kedua, saran dan prasarana  untuk mengolah sampah basah menjadi 
pupuk tanaman.  Ketiga,  kurannya rasa kepedulian terhadap sampah. Dan  Empat, adanya 
faktor  malas yakni dari faktor internal dan faktor eksternal terhadap santri dan masyarakat 





Implikasi penelitian ini diharapkan kepada Pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino agar bisa segera menanggulangi segala hambatan dan kendala yang dihadapi bagi 





                  BAB I  
         PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Krisis lingkungan akhir-akhir ini menjadi isu yang hangat untuk 
diperbincangkan, mengingat manusia dihadapkan  pada  serangkaian masalah-
masalah  global yang  membahayakan biosfer dan kehidupan makhluk hidup. 
Bencana alam seringkali menjadi berita di berbagai media massa. Secara nasional, 
gempa bumi, tsunami, gunung  meletus, banjir, tanah longsor, kekeringan merupakan 
fenomena yang akrab dengan penduduk bangsa Indonesia.1 
 Alam semesta ini merupakan  anugerah dari Allah SWT, yang harus terus 
dijaga dikembangkan dan dilestariakan dengan sebaik-baiknya agar dapat bermanfaat 
secara terus menerus. Karena alam ini disediakan oleh Allah SWT untuk kepentingan 
umat manusia itu sendiri. Tugas manusia sebagai khalifa dimuka bumi ini adalah 
menjaga dan melestarikan alam dan mencegah terjadinya kerusakan. Dalam agama 
Islam pun dituntuk untuk  menjaga dan melestarikan lingkungan dengan cara 
                                                             




mengembangkannya, bukan justru melakukan pengrusakan dan tindakan semena-
mena terhadap lingkungan. Dalam hal ini Allah SWT menjelaskan tentang larangan 
merusak bumi atau linkungan ini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-
A’raf/7; 56: 
                            
        
Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”2 
  
Pengerusakan adalah salah satu bentuk pelampauan batas. Karena itu, ayat ini 
melanjutkan tuntunan ayat dengan menyatakan : dan janganlah kamu membuat 
kerusakan dimuka bumi ini, sesudah memperbaikinya yang dilakukan oleh Allah 
SWT dan atau siapa pun dan berdoalah serta beribadahlah kepada-Nya. Dalam 
keadaan takut sehingga kamu lebih khusuk, dan lebih terdorong menaatinya dan 
dalam keadaan penuh harapan terhadap anugerah-Nya. Termasuk pengabulan doa 
kamu, sesungguhnya rahmat Allah SWT amat dekat kepada al-mushsin yakni orang-
orang yang berbuat baik. Alam raya telah diciptakan Allah SWT. Dalam keadaan 
sangat harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk-Nya, Allah SWT telah 
menjadikannya baik bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya, untuk memperbaiki. 
                                                             
2 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya Asy-Syifa (Semarang : Raja 




Ayat diatas menunjukkan dengan tegas untuk tidak berbuat kerusakan di bumi 
atau lingkungan, dalam bentuk apapun baik menyangkut perilaku merusak, 
membunuh, mencemari sungai, dan lain sebagainya. Karena tugas manusia sebagai 
khalifah dimuka bumi ini adalah menjaga, melestarikan dan mengembangkan 
lingkungan sekitar, sebagai sumber kelangsungan hidup manusia itu sendiri, dan 
terwujudnya kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya yang 
ada dimuka bumi. 
Menjaga kebersihan lingkungan menjadi hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena jika tidak dikelola dengan baik dan benar dapat 
menimbulkan masalah besar seperti di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa, seringnya terjadi longsor dan meluapnnya air 
disungai saat memasuki musim hujan sehingga berdampak kepada masyarakat yaitu 
keresahaan masyarakat sekitar  dan memicu terjadinya penyebaran penyakit. Saat 
memasuki musim kemarau terjadi kekeringan yang menyebabkan kerugian untuk 
masyarakat Kelurahan Bulutana khususnya bagi masyarakat yang bekerja sebagai 
petani penggarap sawah. 
Komitmen pesantren dalam menamkan nilai-nilai ajaran Islam direalisasikan 
dengan berbagai macam bentuk pelayanan keagamaan, dengan keterbukaan peran 
pesantren terhadap dunia luar, menunjukkan bahwa pesantren tidak kaku dalam 
menyikapi berbagai persoalan di masyarakat. Beberapa persoalan yang dihadapi 
sekarang adalah masalah kerusakan lingkungan dimana diajaran Islam pun 




Permasalahan lingkungan seharusnya menjadi perhatian penting bagi seluruh 
manusia sebagai khalifah Allah di bumi karena lingkungan merupakan kelangsungan  
hidup (manusia dan alam). Melestarikan lingkungan sama maknanya dengan 
menjamin kelangsungan hidup manusia dan segala yang ada di alam dan sekitarnya. 
Sebaliknya, merusak lingkungan hidup, apapun bentuknya, merupakan ancaman 
serius bagi kelangsungan hidup alam dan segala isinya, tidak terkecuali manusia. 
Pada kenyataannya, masih banyak masyarakat yang belum menyadari dan mereka 
sering memperlakukan alam dengan semena-mena. Sebagian masyarakat tersebut 
sering mengabaikan akibat buruk dari berbagai tindakan yang mereka lakukan tanpa 
menyadari bahwa apa yang mereka lakukan akan berdampak pada kerusakan 
lingkungan.  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis akan melakukan penelitian 
yang berjudul tentang “Peran Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Dalam 
Pelestarian Lingkungan Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang keluar dari pokok masalah maka 
penulis memberikan batasan pembahasan. Penelitian ini berjudul “Peran Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah  Malino Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup Di Kelurahan 




pada  bagaimana peran dan kegiatan dakwah  pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.  
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Peran  
Peran adalah suatu aktivitas dakwah yang dilakukan pesantren selain sebuah 
tempat untuk menimbah ilmu agama atau pendidikan tradisional yang para 
santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang dikenal 
dengan sebutan kiai. Maka ada kegiatan non formal yaitu menata lingkungan 
pesantren atau pelestarian lingkungan hidup. 
b. Pelestarian lingkungan hidup  
Pelestarian lingkungan hidup adalah  proses pengelolaan Sumber Daya Alam 
(SDA) yang ada di lingkungan pesantren dengan mempertimbangkan kondisi 
alam agar sesuai dan terjaga bagi generasi mendatang. Langkah ini dilakukan 
dalam upaya perwujutan untuk menjaga kerusakan lingkungan dan permasalahan 
lingkungan hidup. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah dalam Skripsi ini 




Lingkungan Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 
Gowa. Dari pokok masalah tersebut peneliti mengemukakan dua sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kegiatan dakwah pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
pelestarian lingkungan  hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan  Tinggimoncong 
Kabupaten  Gowa? 
2. Apa saja kendala pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian 
lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 
Gowa? 
D. Tinjauan Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan peneliti sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang telah dilakukan. Semua itu menunjukkan bahwa masalah yang 
telah diteliti bukanlah sama sekali belum perna dituliskan, diteliti atau disinggung 
orang sebelumnya. Kegunaanya adalah untuk mengetahui kontribusi keilmuan dalam 
skripsi yang ditulis dalam sebuah skripsi yang perna ditulis oleh orang lain. Atas 
dasar beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu ditinjau dengan peneliti ini. 
Beberapa penelitian terkait metode pondok pesantren telah banyak dilakukan dengan 
metode penelitian yang berbeda-beda. Diantara beberapa peneliti terdahulu yang 
terkait dengan penelitian tentang  Peran Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino  
Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan 




  Pertama, Rihlah Nur Aulia, Dian Elvira Nanda Isnaini, Umi Khumirah 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 2017, Pengelolaan Lingkungan Berbasis Pesantren 
(Studi Kasus Di Pondok Nurul Hakim Lombok NTB). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengolaan lingkungan berbasis pesantren di Pondok Pesantren 
Nurul Hakim, Lombok. Metode yang digunakan adalah metode peneliti kualitatif 
dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, dokumentasi, studi literatur 
dan wawancara dengan pemimpin pondok pesantren Nurul Hakim, para ustadz dan 
ustadzah serta para santri, penelitian ini menyimpulkan; pertama, ponpes Nurul 
Hakim termasuk dalam kategori ekopesantren. Kedua, aspek ekopesantren yang 
dilakukan  di pesantren Nurul Hakim terletak pada aspek; (1) aspek kebijakan pondok 
pesantren, pesantren Nurul Hakim termasuk dalam kategori pesantren berwawasan 
lingkungan baik dari segi pendanaan pengolaan lingkungan hidup dan pengembangan 
kurikulum lingkungan hidup berbasis Islam, serta kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif. Ketiga, perwujudan pengelolaan lingkungan berbasis pesantren di Nurul 
Hakim dapat dilihat pada adanya sarana dan prasarana yang mendukung terwujudnya 
pengelolaan lingkungan hidup antara lain tempat pengelolaan pupuk kompas, tempat 
penanaman bibit pohon, penangkarangan rusa, lahan pertanian dan lain-lain.3 
  Kedua, Ali Muhtarom, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 2014, Pembinaan 
Kesadaran Lingkungan Hidup Di Pondok Pesantren; Studi Kasus Di Pondok 
                                                             
3 Rihlah Nur Aulia, Dian Elvira Nanda Isnaini, Umi Khumaira “Pengelolaan Lingkungan 
Berbasis Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Nurul Hakim Lombok NTB)”. Hayula: Indonesia Journal 




Pesantren Al-Mansur Darunnajah 3 Kabupaten Serang.4 Tulisan ini membahas respon 
pondok dalam masalah lingkungan hidup cara mengimplementasikan nilai-nilai Islam 
dalam pembinaan kesadaran lingkungan hidup dipondok pesantren Al-Mansur 
Darunnajah 3 Kabupaten Serang, Banten. Respon pesantren adalah pertama, adanya 
sikap antusiasi dalam pelaksanaan ajaran  agama. Kedua, sikap proaktif santri dalam 
melaksanakan tugas kebersihan (piket). Ketiga, kepedulian pesantren dalam  
mengembangkan eco-pesantren, implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam 
pembinaan kesadaran lingkungan hidup. 
Ketiga, Nurul Qurniah Ningsih, Judul : Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup 
dalam Hukum Islam (Studi Lapangan di Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto) Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Universitas Negeri Alauddin 
Makassar 2017, Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep 
pelestarian lingkungan hidup dalam hukum Islam dengan sub permasalahan: 1) 
Bagaimana konsep pelestarian lingkungan hidup dalam pandangan Islam.? 2) 
Bagaimana peran hukum Islam dalam pelestarian lingkungan hidup di Desa Jombe, 
Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto? 3) Bagaimana penerapan konsep 
pelestarian lingkugan hidup di Desa Jombe, Kecamatan Turate, Kabupaten 
Jeneponto?.5 Sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
                                                             
4 Ali Muhtarom, “Pembinaan Kesadaran Lingkungan Hidup Di Pondok Pesantren; Studi 
Kasus Di Pondok Pesantren Al-Mansur Darunnajah 3 Kabupaten Serang”. Skripsi Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) 2014. 
5 Nurul Qurniah Ningsih, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syariah dan 
Hukum Judul : Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Hukum Islam (Studi Lapangan di Desa 




disimpulkan bahwa konsep pelestarian lingkungan dalam Islam, itu belum terpahami 
dengan jelas di masyarakat khususnya Desa Jombe. Dalam kehidupan modern ini, 
kerusakan lingkungan sudah banyak terjadi di beberapa daerah, hanya saja dari 
berbagai resiko yang mungkin lahir dari pencemaran lingkungan itu belum bisa 
merubah pola pikir masyarakat bahwa betapa pentingnya menjaga dan melestarikan 
lingkungan.  
Dengan demikian, dari ketiga penelitian diatas, jelaslah adanya perbedaan 
antara hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang , (1) pada penelitian 
ini, menfokuskan pada peran dan kegiatan dakwah pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam  kegiatan pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan  Bulutana 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, (2) Pada penelitian ini berlokasi di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa (3) penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan pendekatan komunikasi. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kegiatan dakwah  pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 
dalam Pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan  




b. Untuk mengetahui kendala pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
      Adapun  Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
 
a. Kegunaan  Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam menambah  
khasanah  keilmuan  dalam pengembangan ilmu pengetahuan  dan memberikan bahan 
perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini.  
b. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam rangka 
meningkatkan    upaya dalam pelestarian lingkungan hidup. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi masyarakat agar   
















                BAB II  
    TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan  Dakwah  
1. Pengertian  Dakwah  
Kata dakwah  berasal dari Bahasa Arab           دعا    پدعو   دعوہ  (  da’a, yad’u, 
dan da’watan) kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja دعا (da’a), 
madi  پدعو (yad’u) sebagai mudhari yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, 
doa dan semacamnya.6 
Abdul Aziz menjelaskan, bahwa dakwah bisa berarti : (1) memanggil, (2) 
menyeru, (3) menegaskan atau membela sesuatu, (4) perbuatan atau perkataan untuk 
menarik manusia kepada sesuatu, dan (5), memohon dan meminta.7 
                                                             
6 Lihat Ibnu Faris, Muqayyis, al lugah, Jilid I, (ce, II, Bairut: Dzr al-Qutub Al-Ilmiyah, 1999), 
h.409. Lihat Ibnu, Lisanul al-Arab, Jilid III, (Qoiro: Dar al Hadis, 2003), h. 366-380 




Dengan demikian, dakwah adalah upaya memanggil, menyeru dan mengajak 
manusia menuju Allah SWT. Pemahaman ini sejalan dengan penjelasan Allah dalam 
Q.S. Ali Imran/3;104: 
                                 




“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru (berbuat), yang ma’ruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang beruntung”. (Q.S. Ali Imran/3/104). 
 
Secara teologis, dakwah merupakan bagian dari tugas suci (ibadah) umat 
Islam. Kemudian secara sosiologi, kegiatan dakwah apapun bentuk dan konteknya 
akan dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka menumbuhkan dan mewujudkan 
keshalehan individual dan keshalehan sosial, yaitu pribadi yang memiliki kasih 
sayang terhadap sesamanya dan mewujudkan tatanan masyarakat marhamah yang 
dilandasi oleh kebenaran tauhid, persamaan derajat, semangat persaudaraan, 
kesadaran akan arti penting kesejahteraan bersama, dan penegakkan keadilan 
ditengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Dakwah dalam implementasinya, merupakan kerja dan karya besar manusia 
baik secara personal maupun kelompok yang dipersembahkan untuk Tuhan dan 




kesejahteraan, menyuburkan persamaan, dan mencapai kebahagiaan atas dasar ridha 
Allah SWT. Dengan demikian, baik secara teologis maupun sosiologis dakwah akan 
tetap ada selama umat manusia masih ada dan selama Islam masih menjadi agama 
manusia. 
2. Bentuk- Bentuk Dakwah 
Dakwah tidak boleh hanya dipandang dalam pengertian sempit saja, yakni 
sebagai dalam bentuk ceramah, khutbah dipodium atau mimbar saja, yang bisa 
dilakukan para penceramah atau  mubaligh, akan tetapi dakwah merupakan berbagai 
aktivitas keislaman yang menberikan dorongan, percontohan, penyadaran baik berupa 
aktivitas lisan/tulisan (absanuqaulan) maupun aktivitas badan/perbuatan nyata 
(absanuamalan) dalam rangka merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam yang 
dilaksanakan oleh seluruh umat Islam sesuai dengan kedudukan dan profesinya 
masing-masing, untuk mewujudkan kehidupan individu dan kelompok yang salam, 
basanah, thayyibah (adil, makmur, sejahtera), dan memperoleh ridha Allah.8 
a. Tabligh Islam  
Secara bahasa kata tablig berasa dari akar kata b-i-gh:  عا تبلپ - بلغ     پبلع - 
(ballagha, yubalillighu, tablighan), yang berarti menyapaikan.9 Tabligh adalah kata 
kerja transitif, yang berarti membuat seseorang sampai, menyampaikan, atau 
melaporkan, dalam arti menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Dalam bahasa 
Arab orang yang menyaimpaikan disebut mubaligh. 
                                                             
8 Ibid 
9 Ahmad Warson Munawir Al-Munawwir Kamus Besar Arab-Indonesia , (Yogyakarta: 




Dalam pandangan Muhammad A’la Thanvi, seorang leksikograf abad 
kedelapan belas di india, membahas tabligh sebagai sebuah istilah dalam ilmu 
retorika, yang didefinisikan sebagai sebuah pernyataan kesastraan (literary claim) 
yang secara fisik maupun logis mungkin, karena dalam retorika salah satu aspeknya 
keindahan kata yang dirangkai, bagaimana orang diajak bicara bisa terpengaruh, 
terbuai atau terbius, serta yakin dengan untaian kata-kata atau pesan yang 
disampaikan. Jadi menurut pendapat ini dalam tabligh ada aspek yang berhubungan 
dengan kepiawaian penyampaian pesan dalam merangkai kata-kata yang indah yang 
mampu membuat lawan bicara terespon. 
Sedangkan dalam kontek ajaran Islam, tablig adalah penyampaian dan 
pemberitaan tentang ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia, yang dengan 
menyampaikan dan pemberitaan tersebut,  pemberitaan menjadi terlepas  dari beban 
kewajiban dan memberikan dan pihak penerima berita menjadi terikat. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Maidah/5:67; 
                                  
                  
         Terjemahan:             
”Hai Rasul! Sampaikanlah apa yang diwahyukan kepada engkau dari Tuhan. 
Dan kalau itu tidak engkau kerjakan, maka berarti engkau tidak 
menyampaikan tugas peruntusan dari Allah. Allah memelihara engkau dari 
manusia. Sensungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaummnya 





 Firman Allah pada ayat di atas, sebagai perintah Allah kepada Rasululah agar 
melaksanakan tabligh, yang sekaligus merupakan perintah kepada umatnya. 
b. Irsyad Islam 
Irsyad secara bahasa berarti bimbingan, sedangkan Irsyad secara istilah adalah 
proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
penyuluhan dan psikoterapi Islam dengan sasaran individu atau kelompok kecil. 
Dalam Irsyad ada proses memberitahu-kenalkan dan membimbing (memberikan 
bantuan) pengalaman ajaran Islam terhadap seseorang individu dua orang individu, 
tiga orang idividu, dan kelompok kecil (ta’lim, taujih, mau’izah, dan nashihah) dan 
mensolusi problem psikologisnya (istisyfa). Irsyad, didalamnya berisikan kegiatan 
ibda’ bi al-nafs:dzikr al-llah, du’a, wiqayahnal-nafs, tazkiyayyah alnafs, shalat dan 
shaun, kemudian ta’lim, tawjih atau muwajahah, mau’izhah, nashihah, pelayanan 
do’a dan istisyfa (terapi Islam) termasuk perawatan ruhani Islami. Kemudian 
kegiatan-kegiatan di atas masuk pada wilayah bimbingan dan penyuluhan Islam 
(BPI). 
Selain itu, Irsyad dilihat dari prosesnya lebih bersifat kontinu, simultan, dan 
intensif. Contoh seorang kyai di pesantren membimbing para santri dan 
masyarakatnya terus-menerus dilakuakannya tanpa ada batas waktu tertentu, sebuah 
terapi islami yang terus menerus dilakukannya  sampai kliennya mendapatkan kondisi 
lebih baik, sebuah ustad privat yang terus menerus membimbing semua keluarga 
(bimbingan ruhani Keluarga),  perawat rohani Islam yang ikut membantu pasien di 




Irsyad. Irsyad dilaksanakan atas dasar masalah khususnya (kasuistik) dalam semua 
aspek kehidupan yang berdampak pada kehidupan individu dan keluarga atau 
kelompok kecil. 
c. Tadbir Islam  
Tadbir menurut bahasa berarti pengurusan pengelolaan (manjemen), menurut 
istilah adalah kegiatan dakwah dengan pentrasformasian ajaran Islam melalui 
kegiatan aksi amal shaleh berupa penataan lembaga-lembaga dakwah dan 
kelembagaan Islam. Fungsi-fungsi manajemen merupakan karakteristik,  menonjol 
dalam dakwah Tadbir. Adanya organisasi sebagai wadah, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dakwah diantaranya aspek-aspek yang 
terintegrasi dan tersistematisasi dalam pelaksanaan dakwah. 
Tadbir Islam, didalamnya berisikan pelembagaan dan pengelolaan 
kelembagaan Islam, seperti majelis ta’lim, ta’mir masjid, organisasi kemasyarakatan 
Islam, organisasi siyasah Islam, wisata religius Islam seperti HUZ (haji, umrah, dan 
ziarah), dan sumber dana Islam berupa ZIS (zakat, infak, shadaqah), dan LSM 
dakwah. Kegiatan di atas masuk pada wilayah kajian Manajemen Dakwah (MD). 
Pengertian Tadbir yang formulasinya sebagai transformasi pada dasarnya 
mengacu pada penjelasan kata yudabbiru (Muhsmmad Ismail Ibrahim, 1968:502). 
Tadbir dari kata پدبر , kata ini dimuat dalam beberapa ayat Al-Qur’an diantaranya: 




                                 
                             
Terjemahan: 
”Katakanlah: “siapakah yang memberimu rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengluarkan yang 
mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?” maka 
mereka akan menjawab: “ Allah” . maka katakanlah “ mengapa kamu tidak 







d. Tathwir Islam  
Tathwir Islam menurut bahasa berarti pengembangan, menurut istilah berati 
kegiatan dakwah dengan pentrasfromasian ajaran Islam melalui aksi amal shaleh 
berupa pemberdayaan (tagbyir, tamkin) sumber daya manusia dan sumber daya 
lingkungan, dan ekonomi umat dengan mengembangkan  pranata-pranata sosial, 
ekonomi, dan lingkungan atau pengembangan kehidupan muslim dalam aspek-aspek 
kultural universal. Dakwah tathwir diantaranya dapat dilakukan dengan pendidikan 
dan pelatihan pemberdayaan umat, pendampingan desa tertinggal, pengembangan 
ekonomi syariah, pengadaan sarana-sarana pendidikan, keagamaan dan lain-lain. 
Tathwir identik dengan Tamkin dalam arti pembangunan masyarakat, 




dan ekonomi umat, disebut pula sebagai ilmu Pengembangan Masyarakat Islam 
(PMI). 
 Pengertian Tamkin yang penulis formulasikan sebagai transformasi pada 
dasarnya mengacu pada penjelasan kata Makkana (Muhammd Ismail Ibrahim, 
1968:502). Kata Tamkin dari kata  مکن sebagaimana tersurat dalam Q.S. Al-
A’raf/7;10, dan Q.S. Al-Kahf/18;84: 
                         
Terjemahan:                                                                                                                                   
“sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian dimuka bumi dan 
kami adakan bagimu dimuka bumi  (sumber) penghidupan, amat  sedikitlah 
kamu bersyukur” (Q.S. Al- A’raf/7;10)                                                                                                                                     
                    
Terjemahan: 
“Sesungguhnya kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) swgala 
sesuatu”. (Q.S. Al-Kahf/18;84). 
 
3. Pelestarian  Sebagai Bentuk  Dakwah  
Pelestarian sebagai bentuk  dakwah, ialah dakwah lingkungan yang dilakukan 
melalui pendekatan tentang etika terhadap lingkungan, yaitu cara atau aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat dalam memperlakukan alam lingkungan sekitar manusia 
secara bijak. Etika lingkungan menurut Mangujaya,10 dapat didefinisikan sebagai cara 
yang dilakukan untuk mempertahankan hubungan yang baik dengan lingkungannya. 
                                                             





Menurut Harahap,11 sebagai agama yang bersifat universal, Islam mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia, termasuk didalamnya bagaiman beretika terhadap alam 
dan lingkungan hidup. Alam dan lingkungan hidup merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari manusia. Islam berpesan melalui Al-qur’an bahwa manusia harus 
melestarikan alam sekitarnya agar keberlangsungan hidupnya tidak  terganggu oleh 
ulah sekelompok manusia yang merusak alam. Berdasarkan hal itu, maka ajaran 
Islam memberikan rambu-rambu untuk manusia agar juga beretika terhadap 
lingkungan sebagaimana yang termasuk dalam Al-qur’an dan hadits yang memilki 
concern yang cukup mendalam dan luas tentang korelasi antara manusia dan 
alam/lingkungan.  
Pelaksanaan dakwah yang mengikuti kondisi sosial masyarakat akan lebih 
mudah teritegrasi. Terdapat interaksi antara gaya belajar, lembaga pendidikan dan 
etika iklim, ketiganya akan memberikan daya dukung bagi usaha-usaha untuk 
menjaga lingkungan.  Secara khusus nilai-nilai keislaman dapat diaplikasikan dalam 
bentuk konservasi lingkungan. Etika lingkungan sesungguhnya merupakan bagian 
dari prinsip ajaran Islam itu sendiri sehingga tidak dapat dipisahkan antara pesan 
keislaman dengan etika lingkungan. 
Pelestarian sebagai bentuk dakwah dijadikan sebagai mitra untuk turut 
mensosialisasikan kepentingan menjaga lingkungan dengan menggunakan 
pendekatan teks keagamaan. Maka dengan melakukan dakwah untuk 
mensosialisasikan prinsip-prinsip konsevasi dari sisi keagamaan merupakan sebuah 
                                                             




terobosan untuk memaknai proses keseharian dalam perspektif keislaman. Dengan 
demikian, agama yang dianut tidak semata-mata hanya ritual dirumah ibadah saja, 
tetapi juga merupakan praktis yang hidup dalam berbagi dimensi kehidupan. 
B. Tinjauan  Pelestarian Lingkungan Hidup 
1. Pengertian Pelestarian  
Pelestarian kata pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap seperti 
keadaan semula, tidak berubah, bertahan kekal.  Kemudian mendapatkan tambahan 
pe- dan akhiran -an, menjadi pelestarian yang berarti; proses, cara, perbuatan 
melestarikan: perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan, pengawetan, konservasi; 
pengelolaan sumber daya alam yang menjamin kemanfaatannya secara bijaksana dan 
menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan 
kualitas nilai dan keanekaragamannya.12 
2. Pengertian Lingkungan Hidup 
Lingkungan Hidup merupakan suatu habitat atau suatu tempat berkumpul 
dalam bumi ini, dengan penunjang alam dan ekologi yang berada di bumi ini. Sebagai 
manusia yang tinggal dalam bumi ini, kita di wajibkan untuk mengelola kehidupan 
dengan menggunakan alam yang berada di sekitar kita, namun pengelolaan 
lingkungan hidup yang terjadi sekarang sudah menuai krisis yang berkepanjangan. 
 Lingkungan berarti; kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 





perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya; lingkungan 
diluar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, 
hewan, dan manusia.13 
Lingkungan hidup dalam bahasa Inggris disebut dengan environment, dalam 
belanda di sebut milieu atau dalam bahasa prancis disebut dengan I environment. 
Lingkungan hidup merupakan semua benda, daya dan kondisi yang terdapat dalam 
suatu tempat atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup berada dan dapat 
mempengaruhi hidupnya.14 Dalam 1 UU RI No. 32 tahun 2009 tercantum bahwa 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lain.15 Bumi ini merupakan ciptaan Allah S.W.T yang merupakan planet yang 
kompleks dalam segi ekosistem dan merupakan planet yang dipenuhi oleh beragam 
makhluk hidup yang beraneka ragam. 
Olehnya itu sebagai manusia yang merupakan habitat yang paling tertinggi 
dibumi ini, kita diwajibkan untuk mengelola lingkungan hidup ini untuk kebutuhan 
hidup kita. Lingkungan hidup terdiri dari dua kata yakni, lingkungan dan hidup. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Lingkungan berarti, golongan; daerah 
                                                             
13 Slamet Riyadi, Ekologi Ilmu Lingkungan Dasar-dasar dan Pengertiannya (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1998), h.22. 
14 N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga; 2004), 
h. 29. 
 
15 UU RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 




kalangan yang masih ada, bergerak dan bekerja sesuai dengan sebagaimana mestinya. 
Menurut Ahmad Faqih Syarafaddin dalam penulisan ilmiahnya mengenai lingkungan 
hidup adalah daerah atau tempat dimana makhluk hidup untuk bertahan dan bergerak 
sebagaimana mestinya.16  
Lingkungan hidup dapat di golongkan menjadi dua golongan yakni biotic dan 
abiotic. Lingkungan biotic dan abiotic merupakan suatu lingkungan dimana kita 
berada dengan keselarasan hidup, misalnya kita berada di lingkungan kampus, 
lingkungan bioticnya adalah teman kampus, dosen, dan karyawan yang berada 
dikampus tersebut dan berbagai jenis tumbuhan dan hewan yang berada di sekitar 
kampus tersebut. Sementara lingkungan abioticnya adalah yang merupakan benda 
mati seperti udara, meja belajar, papan tulis dan seluruh benda mati yang berada 
dikawasan kampus tersebut.17 
Emil Salim mengemukakan bahwa lingkungan hidup ialah segala benda 
kondisi keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 
mempengaruhi hal-hal yang hidup, termasuk kehidupan manusia. Soedjono 
mengartikan lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup fisik atau jasmani yang 
mencakup dan meliputi semua unsur dan faktor fisik jasmaniah yang terdapat dalam 
alam. Dalam pengertian ini, maka hewan, dan tumbuh-tumbuhan tersebut dilihat dan 
dianggap sebagai perwujudan fisik jasmani belaka. Dalam hal ini lingkungan hidup 
                                                             
16 Ahmad Faqih Syarafaddin, Skripsi, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencemaran dan 
Perusakan Lingkungan Hidup Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No 32 Tahun 2009”, h. 17 
17Ahmad Faqih Syarafaddin, Skripsi, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencemaran dan 




mencakup sebuah lingkungan yang di dalamnya terdapat manusia, hewan dan 
tumbuh-tumbuhan.18 
3. Kegiatan Pelestarian Lingkungan Hidup  
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan masyarakat berkaitan dengan  
pelestarian lingkungan hidup, antara lain sebagai berikut: 
a. Larangan membuang sampah sembarangan  
b. Tidak boros air. Kita harus bijak dalam menggunakan air meskipun tersediah 
banyak air bersih dilingkungan tempat tinggal kita. 
c. Menggunakan listrik seperlunya. 
d. Reboisasi, yaitu berupa penanaman kembali tanaman terutama pada daerah-
daerah perbukitan yang telah gundul ( penghijauan). 
e. Rehabilitas lahan, yaitu pengembalian tingkat kesuburan tanah-tanah yang kritis 
dan tidak produktif. 
f. Menjaga daerah resapan air (catchment area) diupayakan senantiasa hijau dengan 
cara ditanami oleh berbagai jenis tanaman keras sehingga dapat menyerap air 
dengan kuantitas yang banyak yang pada akhirnya dapat mencegah banjir, serta 
menjadi persediaan air tanah. 
g. Melarang menebang pohon secara sewenang-wenang. 
h. Menerapkan sistem tebang-tanam dalam kegiatan penebangan hutan. 
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i. Tidak menggunakan peralatan rumah tangga yang mengandung CFC. CFC 
tersebut dapat menjadi penyebab pemanasan global 
j. Meminimalisir penggunaan kendaraan motor pribadi dan membiasakan 
menggunakan transportasi umum atau berjalan kaki 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelestarian Lingkungan Hidup 
Beberapa faktor pendukung dalam pelestarian lingkungan hidup, diantaranya : 
a. Faktor Iklim 
Iklim yang mempengaruhi aktivitas manusia, perubahan cuaca merupakan 
faktor yang dapat menjadi pembatas bagi manusia juga membuat manusia menjadi 
lebih kreatif dan inovatif dalam mengatasi perubahan-perubahan tersebut,  kesuburan 
tanah merupakan faktor yang cukup berpengaruh  terutama bagi daerah agrari, karena 
dengan tanah yang subur  sebagai daya dukung lingkungan tersebut nilainya jauh 
lebih tinggi daripada daerah yang kurang subur, serta erosi yang dapat mengurangi 
daya dukung lingkungan. 
b. Faktor Sosial-Budaya 
Faktor Sosial-Budaya meliputi tingkat ilmu maupun pendidikan yang dimiliki 
oleh masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup 
bagi manusia, tingkat pengetahuan yang dimilki oleh masyarakat dapat meningkatkan 
nilai daya dukung lingkungan, tingkat teknologi yang dimiliki oleh masyarakat dapat 
meningkatkan dan menurunkan nilai daya dukung lingkungan serta perilaku manusia 




Beberapa faktor penghambat dalam pelestarian lingkungan hidup, 
diantaranya: 
a. Buang sampah sembarangan.  
b. Menebang pohon secara sewenang-wenang. 
c. Tidak ada kesadaran dalam diri untuk melestarikan lingkungan hidup. 
d. Kurang fasilitas untuk melestarikan lingkungan hidup.  
e. Sistem monukultur. 
f. Tidak adanya kebijakan pemerintah yang paling tepat atau sesuai untuk 
membersihkan lingkungan. 
 
BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa adalah salah satu daerah tingkat II Provinsi Sulawesi Selatan 
Indonesia ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Sungguminasa, dimana bahasa yang 
digunakan di Kabupaten Gowa ini adalah Bahasa Makassar dengan Suku Konjo 
pegunungan yang mendiami hampir seluruh Kabupaten Gowa. Penduduk 
dikabupaten ini mayoritas beragama Islam.19 
a. Demografi Kabupaten Gowa 
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1) Batas wilayah 
a. Sebelah utara  : Kota Makassar dan Kabupaten Maros 
b. Sebelah timur  : Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng 
c. Sebelah selatan : Kabupaten Takalar dan Jenneponto 
d. Sebelah barat  : Kota Makassardan Kabupaten Takalar 
2) Luas wilayah 
a. Luas wilayah  : 1.883,33 km 2, 
b. Dataran tinggi : 72, 26% 
c. Dataran rendah : 27, 74% 
3) Jumlah penduduk  
a. Laki –laki  : 344, 740% 
b. Perempuan  : 350, 957% 
c. Jumlah  : 695, 697% 20 
Seperti hal dengan daerah lain di Indonesia,  di Kabupaten Gowa hanya di 
kenal dua musim yaitu musim  kemarau dan musim hujan. Curah hujan di Kabupaten 
Gowa yaitu 237, 75 mm dengan suhu 27,1250 C . Curah hujan tertinggi  terjadi pada 
bulan desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan terendah  
terjadi pada bulan Juli-Sebtember yang bisa dikatakan hambir tidak ada hujan.  
b. Visi Misi Kabupaten Gowa 
1) Visi  
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Terwujudnya Gowa sebagai daerah tujuan wisata, sejarah alam yang handal 
dan berdaya saing tinggi di Sulawesi Selatan. 
2) Misi  
a) Melestarikan nilai, keragaman dan kekayaan budaya dalam rangka 
memperkuat jati diri dan kararkter bangsa. 
b) Mengembangkan ekonomi kreatif dan industri pariwisata yang handal dan 
berdaya saing serta destinasi yang berkelanjutan.  
c) Mengembangkan jaringan hubungan kemitraan yang berbasis kerakyatan. 
d) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang kebudayaan dan 
pariwisata yang profesional dan berkemampuan tinggi. 
e) Meningkatkan kordinasi  dan keterpaduan program antar stakecholder maupun 
sektor terkat. 
f) Mengembangkan program pemasaran dalam rangka peningkatan pendapatan 
asli daerah. 
Kecamatan Tinggimoncong merupakan kecamatan yang berada di atas 
ketinggian 1.500 DPL, beribukota Malino Kondisi wilayah di Kecamatan 
Tinggimoncong  memiliki topografi yang bervariasi secara umum mulai dari datar, 
datar berbukit,  datar bergelombang, dan curam.  Kecamatan Tinggimoncong 
memiliki curah hujan tertinggi  pada bulan  desember, januari, februari,  sedangkan 
curah hujan terendah pada bulan agustus dan september. Kecamatan Tinggimoncong 




Bontolerung, Desa Pattapaang, Kelurahan Malino, Kelurahan Gantarang, dan Desa 
Garassi. 
Kondisi ekonomi di Kecamatan Tinggimoncong terdiri dari wilayah dataran 
tinggi dengan ketinggian kira-kira 1054 MDPL yang sebagian besar wilayahnya 
berupa lahan pertanian menyebabkan mayoritas penduduknya menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian baik sebagai petani pemilik lahan, petani penggarap 
maupun buruh tani. Selain sebagai petani bekerja juga sebagai pedangan, pegawai 
atau karyawan. Sektor informal yang paling membantu masyarakat Tinggimoncong 
dalam memperoleh pekerjaan adalah  keberadan tempat dan objek wisata yang 
beragam yang berupa sumber penghasilan yang cukup memadai. Dalam bidang 
pertanian pemanfaatan pengairan yaitu irigasi sederhana dengan memanfaatkan air 
dari sungai jene’berang dan sungai bulang yang mampu mengairi areal persawahan 
walupun di musim kemarau. Bidang pariwisata merupakan bidang yang diharapkan 
dapat meningkatakan tingkat pendapatan penduduk karena ditunjang dengan beragam 
objek dan tempat wisata dikecamatan ini seperti air terjun takapala, lembah biru air 
terjun bulan seperti perbaikan akses jalan menuju tempat ini akan menjadi lebih 
baik.21  
1. Batas wilayah 
a. Sebelah utara  : Kabupaten Maros 
b. Sebelah barat  : Kecamatan Parangloe 
                                                             





c. Sebelah selatan : Kecamatan Parigi 
d. Sebelah timur  : Kecamatan Tombolopao. 
2. Luas wilayah   : 142,87 km 2    
3. Jumlah penduduk  : 22,732  jiwa 
4. Penduduknya   :159 jiwa/km2 22 
5. Visi Misi Kecamatan Tinggimoncong 
 
 
a. Visi  
Terwujudnya masyarakat  Kecamaatan Tinggimoncong yang sejahterah dan 
meningkatkan tujuan  daerah  sebagai daerah wisata. 
b. Misi 
1). Meningkatkan kualitas pelayanan mayarakat dan akuntabilitas kinerja. 
2). Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang kebudayaan dan  
pariwisata yang profesional dan berkemampuan tinggi. 
3). Meningkatkan jumlah kelurahan dengan kriteria baik. 
4). Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
5). Meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat.23 
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Asal mula kata “Bulutana” berasal dari Bahasa Makassar asli yaitu “Bulu” 
yang berarti bukit dan “Tana” yang berarti tanah. Bahwa menurut pesan leluhur atau 
“pasang turiolo”  bahwa dulu di kerajaan Gowa terdapat raja yang beroposisi yang 
dikenal dengan nama “Karaengta Data” dimana dalam perjalanannya menemukan 
suatu kampung yang terletak diatas bukit yang sangat strategis dan dapat dijadikan 
benteng pertahanan dimana kampung ini bernama Bulutana yang artinya pertahanan 
diatas bukit. Kampung ini memang bila dilihat letak geografisnya tepat sekali 
dijadikan pertahanan dimana hanya ada satu jalur jalan saja untuk keluar dan masuk. 
Kelurahan Bulutana merupakan salah satu kelurahan dari 6 kelurahan dan 1 desa 
yang berada di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Kelurahan Bulutana 
sendiri terdiri dari 4 lingkungan yang berada dibawahnya yaitu Lingkungan 
Lombasang, Parang Bugisi, Butta Toa dan Palangga. Kelurahan Bulutana ini 
merupakan salah satu kelurahan yang termasyhur dan unggul dalam hal 
pengembangan pariwisata alamnya. 
  Bulutana mengalami perubahan menjadi kelurahan pada tahun 1981-sekarang, 
yang dipimpin oleh lurah pertama yang bernama  H. Mustari Dg. Ago yang 
merupakan menantu dari kepala desa sebelum menjadi Kelurahan dalam 
kepemimpinan sebelumnya. Ketika masih berstatus desa, Bulutana ini dipimpin oleh 
seorang pemimpin dari pemangku Adat Sampulonrua Bulutana yang diberi gelar 
Karaeng  Bulu’ (Karaeng dalam adat Bulutana). Saat ini, Kelurahan Bulutana baru 4 




perkembangannya, kelurahan Bulutana pun saat ini telah mengalami banyak 
kemajuan dan perkembangan. 
1. Demografi Kelurahan Bulutana 
a. Batas Wilayah 
1) Sebelah Utara : Kelurahan Malino 
2) Sebelah Timur : Kelurahan Pattapang 
3) Sebelah Selatan : Kelurahan Bontolerung 
4) Sebelah Barat  : Desa Parigi 
 
b.  Luas Wilayah 
Luas Wilayah Kelurahan Bulutana 2170 Ha terdiri dari : 
1) Hutan Lindung  : 1367ha 
2) Sawah Adat  : 4ha 
3) Sawah  : 389 ha 
4) Ladang   : 274,5 ha 
5) Pemukiman  :135,5 ha24 
2. Keadaan Sosial 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Kelurahan Bulutana terdiri atas 609 KK dengan total jumlah jiwa 
2.235 orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dengan laki-laki.25 
Tabel  1 
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Jumlah Penduduk Kelurahan Bulutana 
No Jenis Kelamin  Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki  1.099 Jiwa 49,17 % 49,17 % 
2 Perempuan  1.136 Jiwa 50, 83% 50,83 % 
Total  T o t a l 2.235 Jiwa 100% 
Sumber: 
- Data Tinggimoncong dalam angka, Badan Pusat Statistik Kab Gowa 2017 
- Data Kader PPKBD dan Dasawisma oktober 2017 
b. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian sebagian besar penduduk di kelurahan ini bekerja sebagai 
Petani dan peternak, sehingga bidang pertanian dan peternakan menjadi tumpuan 
hidup sebgaian besar penduduknya. Berikut perbandingan persentase jenis mata 
pencaharian penduduk.26 
 
Tabel  2 
Jumlah penduduk Menurut Mata Pencaharian 
   Kelurahan Bulutana Tahun 2018 
No Pekerjaan  Jumlah Presentasi dari jumlah penduduk 
1. Pegawai Pemerintah 97 4,34 % 
2. Pengawai Swasta 17 0,76 % 
3. Wiraswasta  72 3,22 % 
4.  Petani/ Peternak 966 43,22 % 
                                                             




5. Pedagang 51 2,28 % 
6. Pensiunan 71 3,17 % 
Total 1.274 56, 99 % 
Sumber : Data Kader PPKBD dan Dasawisma oktober 2017 
3 . Visi Misi  Kelurahan Bulutana 
a. Visi: 
  “Terwujudnya masyarakat Kelurahan Bulutana yang sejahtera, yang didukung 
oleh pertanian yang unggul serta sarana dan prasarana transportasi yang memadai “ 
Untuk mewujudkan visi kelurahan Bulutana sesuai dengan yang diharapkan, maka 
ditetapkan misi sebagai berikut: 
b. Misi: 
1) Mewujudkan tersedianya prasarana dan sarana publik yang memadai. 
2)  Mendorong kemajuan sektor usaha pertanian dan UKM 
3) Mengembangkan kualitas sumber daya manusia pemanfaatan 
sumberdaya alam yang maksimal 
4) Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan lingkungan 
5) Menggiatkan pembinaan keagamaan, budaya dan event olahraga 
6) Mendorong terlaksananya pemerintahan yang efektif dan efisien. 
2.  Pondok  Pesantren Bukit Hidayah Malino 




Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino terletak di Kelurahan Bulutana 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino merupakan salah satu sekolah agama yang berada di 
Kelurahan Bulutana. Pesantren ini didirikan disebabkan karena kurangnya wadah 
pembinaan keagamaan dalam bentuk Ukhuwah Islamiyah pada masyarakat 
Kelurahan Bulutana. 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dari tahun pertama yakni tahun 2002 
jumlah santri yang bersekolah di Pondok Pesantren ini hanya berjumlah 23 orang, 
dan sekarang sudah lebih dari 200 orang. Yang menjadi motivasi bagi bapak 
Pimpinan Pondok saat itu adalah beliau pernah mendengar perkataan Bapak Syahrul 
Yasin Limpo, SH, M.Si. Beliau mengatakan, Gowa tidak bisa dibangun tanpa 
bernapaskan islam, dan juga tidak ada lagi kecamatan di Gowa yang tidak punya 
Pesantren. Itulah yang memberikan motivasi kepada Pimpinan Pondok untuk 
membangun sebuah Pesantren. Beliau beranjak dan mulai saat itu beliau mengadakan 
pendekatan ke Universitas Muslim Indonesia, Universitas Islam Negeri kemudian ke 
Departemen Agama meminta saran. Dan pada akhirnya beliau mendapat respon untuk 
membangun sebuah Pesantren. Yang menjadi alasan beliau untuk membangun 
Pondok Pesantren bukan hanya karna mendengar perkataan bapak H. Syahrul Yasin 
Limpo, SH, M.Si. saja tetapi beliau juga melihat perkembangan pada waktu itu di 




Setelah mendapat dukungan, beliau memberanikan diri untuk membangun 
sebuah Pondok Pesantren, yang di beri nama Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino. 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino diresmikan pada hari kamis, 15 
september 2002 oleh Bupati Gowa, Bapak H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si. Di 
Pondok Pesantren ini pada awalnya santri yang mengkaji hanya berjumlah 23 orang 
pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, kemudian tahun selanjutnya jumlah santrinya 
semakin meningkat, hingga pada tahun 2005 Pondok Pesantren meresmikan gedung 
baru yakni gedung belajar untuk Madrasah Aliyah. Gedung Madrasah Aliyah ini 
diresmikan dan pada saat itulah pondok pesantren mengalami peningkatan jumlah 
santri yang semakin banyak. Kebanyakan santri yang bersekolah di pondok pesantren 
ini yaitu warga Bulutana, tetapi ada juga beberapa santri yang berasal dari luar 
Bulutana bahkan ada yang dari luar Sulawesi, seperti dari Nusa Tenggara Timur. 
Setelah berdirinya Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino jumlah santri berubah 
ubah, kadang naik kadang turun, tetapi pihak pondok tetap berupaya mencari strategi 
yang dapat menarik minat masyarakat agar ingin bersekolah di Pondok Pesantren. 
Jumlah santri selama 3 (tiga) tahun terakhir yakni periode 2015/2016-
2017/2018 untuk  jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 
berjumlah 737 orang dengan spesifikasi santri yang mondok berjumlah 190 orang dan 




(MTs), sedangkan untuk jenjang Madrasah Aliyah jumlah santri yang mondok 
sebanyak 193 orang dan santri yang tidak mondok sebanyak 170 orang.27 
b. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
  Visi misi dan tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, sebagai 
berikut28: 
1) Visi 
Visi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ialah “Unggul Dalam 
Prestasi Berdasarkan Iman dan Takwa”.  
2) Misi 
Misi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yakni: 
a) Melaksanakan pembelajaran dengan acuan kurikulum yang berlaku serta 
pengembangannya untuk meningkatkan prestasi belajar. 
b) Melaksanakan bimbingan dan konseling dengan memperhatikan latar 
belakang budaya santri serta kondisi Daerah Gowa yang religius. 
c)  Memotivasi santri untuk mengembangkan potensi dirinya. 
d) Menumbuh kembangkan potensi diri untuk menghayati, memahami serta 
mengamalkan hakekat Agama Islam, sehingga menjadi kearifan dalam 
beratifitas. 
                                                             
27 H. Abd. Hamid Sarro, B.A (70 tahun) Pimpinan Pondok, Wawancara, Bulutana, 2018. 
Dokumen pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 




e) Membangun hubungan dengan masyarakat dan lembaga pendidikan serta 
organisasi lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3) Tujuan 
Tujuan pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, yakni: 
a) Prestasi pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang syarat dengan nilai-
nilai Agama Islam. Dalam jangka tiga tahun, dapat mengamalkan Ipteknya 
dengan bernafaskan nilai-nilai Agama Islam. 
b)  Percepatan berpikir, bertindak, dan pendewasaan diri untuk siap pakai. 
c)  Berkemampuan berintegrasi terhadap berbagai perkembangan daerah 
wilayah, nasional bahkan internasional. 
d) Memahami, menguasai serta mewujudkan dalam sikapnya hakekat ilmu-ilmu 
yang telah dicapai pada pengalaman belajar.  
e) Sudah percaya diri untuk menjawab tantangan serta memanfaatkan peluang 
dalam jangka panjang dan jangka pendek sebagai insan berkualitas. 
c. Kode Etik Pesantren Bukit Hidayah Malino 
1) Kami santriwan dan dan satriwati disiplin dan berkata jujur; 
2)  Kami santriwan dan santriwati santun dalam berbicara sopan dalam 
bertingkah laku; 
3) Kami santriwan dan santriwati merasa bersaudara dan saling melindungi; 





5)  Kami santriwan dan santriwati akan menjaga nama baik pesantren. 
d.  Kewajiban Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
1) Santri dianjurkan mondok, agar dapat belajar maksimal dan mencegah dari 
pergaulan bebas. 
2)  Santri wajib mengikuti pelajaran kepesantrenan sesuai jadwal. 
3)  Santri wajib memiliki Al-Quran, Tafsir, Kitab Kuning, Buku Khutbah, dan 
tuntunan Shalat. 
4) Santri wajib memiliki baju seragam Pesantren Bukit Hidayah Malino, putih 
hijau muda bagi Mandrasah Aliyah (MA) dan putih hijau tua bagi Madrasah 
Tsanawiyah (Mts). 
5) Santri wajib memiliki perlengkapan shalat, perlengkapan mandi/mencuci, 
perlengkapan makan dan perlengkapan tidur. 
6) Santri harus mendapatkan surat izin dari pimpinan/guru pembina apabila mau 
meninggalkan Pondok (pulang), dan sekurang-kurangnya santri mendapat 
surat izin pada satu bulan sekali. 
7) Santri yang meninggalkan Pondok tanpa membawa surat izin itu merupakan 
pelanggaran. 
8) Perisinan hanya berlaku 3 hari yaitu hari Jum’at, Sabtu dan Ahad 
Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa santri Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino harus memenuhi semua kewajiban yang ada di Pondok Pesantren 
tersebut, diantaranya, santri harus mondok, santri harus mengikuti pelajaran 




memiliki seragam yang telah di sediakan di Pondok Pesantren, santri harus memiliki 
perlengkapan shalat, santri juga harus mendapat surat izin dari pimpinan apabila akan 
meninggalkan Pondok. 
e.  Tata Tertib Pembelajaran 
1. Pelajaran Kepesantrenan 
a) Tatap muka pelajaran kepesantrenan 
a) Sesudah shalat Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib. 
b)  Pukul 07.20-07.50, senam pagi/ bimbingan mental diluar kelas. 
c)  Pelajaran kitab kuning, waktu sore. Waktu ditentukan oleh guru. 
d)  Kamis, pukul 15.00-15.30 bimbingan dakwah/khatib. 
e)  Mengikuti pelajaran kepesantrenan harus berbusana muslim dan 
membawa Al-Quran, Tafsir dan buku catatan. 
f) Upacara bendera setiap hari Senin, dinilai umum/kepesantrenan. 
b). Evaluasi Pelajaran Kepesantrenan 
a) Pelaksanaan salat fardu/sunnah baik di masjid/asrama; 
b) Pergaulan di kampus maupun di masyarakat; 
c) Keikutsertaan pada kegiatan keagamaan di masyarakat; 
d) Kegiatan pada bulan Ramadhan; 
e) Khusus santriwan berusaha menjadi khatib setiap hari Jumat; 




Dari hasil pemaparan di atas dapat dipahami bahwa santri yang bersekolah di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino harus mengikuti semua pelajaran 
kepesantrenan, mulai dari sesudah shalat Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib. 
2. Pelajaran Umum di Kelas 08.00-12.00 
a. Masuk ke kelas tepat waktu; 
b. Kembangkan belajar mandiri; 
c. Suasana kelas adalah adalah suasana belajar; 
d. Raih kelas tuntas berkelanjutan, baik pribadi maupun kelas sikal; 
e. Kembangkan kemampuan belajar mandiri; 
f. Meyakini al-Quran, hadis dan buku pelajaran adalah guruku yang cerdas  dan   
professional; 
g.  Kelola kelasmu yang bersih, teratur, indah, dan sehat (Betis); 
h.  Wali kelas, pengurus kelas bertanggung jawab atas administrasi kelas; 
Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa, di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino tidak hanya mempelajari tentang kepesantrenan tetapi di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino ini juga mempelajari pelajaran umum, seperti halnya 
di sekolah umum. 
3. Busana 
a. Santiwan MTs/MA 




2) MA baju putih dan celana hijau muda; 
3) Celana tidak ketat dan bentuknya biasa; 
4) Memiliki pakaian pramuka; 
5) Memiliki baju gamis songkok putih dan sorban; 
6) Busana harian yang islami; 
7) Dilarang berbusana yang tidak relevan dengan Islam; 
8) Masuk masjid memakai sarun; 
9) Celana pendek lewat lutut; 
10)  Harus memiliki pakaian olahraga; 
11)  Santriwan harus memakai songkok putih; 
12)   Baju gamis, sarung untuk salat; 
b.  Santriwati MTs/MA 
1) MTs baju putih rok hijau tua; 
2) MA baju putih rok hijau muda; 
3) Belahan rok tidak boleh terlau tinggi; 
4) Memiliki pakaian pramuka; 
5) Memiliki busana dan perlengkapan salat (Mukenah, sarung dan  
sajadah); 
6) Busana muslimah yang tidak ketat; 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino memiliki busana khusus baik untuk tingkat Mts maupun tingkat MA. 
Busana yang digunakan oleh santri tingkat Mts yaitu baju putih dengan bawahan 
rok/celana hijau tua, sedangkan untuk tingkat MA memakai baju putih dengan 
bawahan rok/celana hijau muda. santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
juga di wajibkan memakai seragam pramuka pada hari sabtu. Dan juga karena mereka 
ada kegiatan pramuka yang harus diikuti. 
 
B. Kegiatan Dakwah Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Dalam 
Pelestarian Lingkungan  Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong 
Pada masa kekinian pengertian dakwah paling tidak dipahami dengan dua 
prespektif dasar. Pertama, perspektif yang sempit dimana dakwah dimaknai sebatas 
tabligh, penyiaran atau penerangan tentang agama. Pandangan ini sangat mudah 
terjerumus pada pelembagaan dakwah hanya sebatas ceramah di mimbar-mimbar. 
Konsekuensi selanjutnya  akan ada kriteria dai haruslah orang yang bisa berceramah 
dimuka umum, sementara orang-orang yang konsisten dengan penyebarab nilai 
melalui lembaga-lembaga lain  menjadi tidak bisa di sebut sebagai kegiatan dakwah. 
Pandangan yang kedua, melihat sebagai usaha mewujudkan ajaran Islam 




luas, karena tidak bisa memberikan batasan yang jelas pada wilayah mana suatu 
perbuatan tidak lagi tidak bisa disebut dakwah, sehingga bisa di bedakan dengan 
kegiatan yang lain.  
Masalah  pengertian dakwah tidak perlu di perpanjang lebar agar tidak terlalu 
sempit hanya sebatas tabligh atau terlalu luas disemua aspek kehidupan, maka kita 
harus merujuk kepada dalil dasar perintah berdakwah. Sebuah dalil yang populer 
adalah QS. Ali Imran/3:104; 
                              
     
Terjemahan: 
“Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolong umat yang menyuru kepada 
kebaikan, memerintah kepada yang ma’ruf  dan mencegah dari yang 
mungkar”29 
 Dari dalil tersebut juga bisa dipahami bahwa dakwah adalah sebuah 
kewajiban kifayah yang bersifat kolektif. Dengan demikian dakwah juga mempunyai 
orientasi pada masalah-masalah ibadah ijtima’iyah (social) termasuk usaha 
pelestarian lingkungan hidup juga harus mulai dikembangkan. Karena dakwah pada 
hakekatnya adalah suatu upaya untuk mengangkat harkat dan martabat manusia agar 
memperoleh dunia yang hasanah dan akhirat yang hasanah. 
                                                             




Adapun kegiatan dakwah yang dilakukan pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam pelestarian lingkungan hidup yaitu: 
Bentuk dakwah yang dilakukan ialah dakwah Bilhal, dakwah Bilhal adalah 
dakwah dengan menggunakan perbuatan atau teladan sebagai pesannya. Dakwah 
Bilhal bisa juga disebut dakwah alamiah. Maksudnya, dengan menggunakan pesan 
dalam bentuk perbuatan, dakwah dilakukan sebagai upaya pemberantasan 
kemungkaran secara langsung (fisik) maupun langsung menegakkan ma’ruf  
(kebaikan). 
1. Guru Memberikan Contoh Terhadap Santri 
Guru merupakan salah satu unsur terpenting dalam pendidikan. Baik buruknya 
kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh standar kualitas guru. Guru mempunyai 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk  meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan, skill, mental dan akhlak peserta didik. 
Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik mengajar, 




pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.”30 
Dari wawancara yang dilakukan bersama Pimpinan Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino, beliau mengutarakan: 
“Dimulai dengan melakuakan  kebersihan atau hidup bersih  dari diri 
masyarakat pesantren sendiri terutama para guru (ustaz) dalam posisinya 
sebagai pendidik. Sebagaimana ungkapan dari guru yang berarti digugu dan 
ditiru. Bagaimana anak didik akan meniru gurunya, kalau guru membuang 
sampah disembarang tempat mana saja, maka untuk menciptakan lingkungan 
bersih dalam lingkungan pesantren memandang harus dimulai dari guru 
sebagai pendidik. Selain keteladanan juga diterapkan beberapa peraturan yang 
lebih spesifik untuk ditaati bersama-sama di pesantren seperti diadakannya 
piket dan kerja bakti mingguan”.31 
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa guru harus memberikan contoh 
pada santri agar santri dapat meniru gurunya. 
2.  Pemahaman Terhadap Santri 
 Pemahaman merupakan proses  perbuatan dan cara memahami, pemahaman 
adalah kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, 
tidak berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan sebab untuk dapat memahami, 
perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 
                                                             
30 Dokumen Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
31 H. Abd Gani,  (57 tahun)  pembina pondok pesantren Bukit Hidayah Malino, Wawancara  




 Memberikan pemahaman  yang dimaksud disini ialah dengan cara guru 
dipondok pesantren  menggunakan komunikasi lisan yang terjadi secara langsung dan 
tidak dibatasi oleh jarak, dimana kedua bela pihak dapat bertatap muka.  
Selain dari pembina pondok pesantren Bukit Hidayah Malino  penulis juga 
mewawancari beberapa  guru, diantaranya  Rahmawati Nur dan  Rosdianah  beliau 
mengatakan bahwa: 
“kami selaku pendidik memberikan pemahaman kepada santri agar dapat 
menjaga yang sudah ada bukan mala merusak, dan  memberitahukan dampak-
dampak yang terjadi jika tidak menjaga lingkungan sekitar, dimulai dari hal 
terkecil seperti kebersihan yaitu membuang sampah pada tempatnya hal yang 
seperti ini agar dapat diterapakan atau diaplikasikan kepada masyarakat  dan 
lingkungan sekitar”.32  
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa seorang pendidik harus 
memberikan pemahaman terhadap santri agar bisa menjaga yang sudah ada bukan 
malah merusak. 
“ Setiap tahunnya juga dipondok pesantren pada bulan suci ramadhan semua 
santri di utus  untuk  melaksanakan kegiatan yaitu syafari Ramadhan disitulah 
santri diajarkan berdakwah dimasyarakat luar dalam artian bukan hanya 
dakwah tentang keagamaan saja melaikan dakwah Bilhal (perilaku), dan 
memberikan materi dakwah kepada masyarakat tentang pelestarian 
lingkungan hidup. Disinilah santri dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
didapat dipondok pesantren  seperti bagaiman cara menjaga lingkungan 
kepada masyarakat luar yang awan tentang pengetahuan pelestarian 
lingkungan hidup”.33  
                                                             
32 Rahmawati Nur, (40 tahun) Guru biologi pondok pesantren Bukit Hidayah Malino, 
wawancara  23 Juli 2019 
33 Rosdianah, (54 tahun)  Guru Bahasa Arab  Pondok  Pesantren Bukit Hidaya Malino, 




Dari hasil wawancara dapat dipahami bawah memberikan  pemahaman tentang 
penting menjaga dan melestarikan lingkungan agar  santri dapat mengaplikasikan 
ilmu yang telah didapat dipondok pesantren  seperti bagaiman cara menjaga 
lingkungan kepada masyarakat luar yang awan tentang pengetahuan pelestarian 
lingkungan hidup. 
3. Piket dan Kerja Bakti 
Kerja bakti adalah suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh sejumlah 
orang  demi kepentingan bersama atau demi mencapai hasil yang lebih baik. 
Tidak hanya itu penulis juga mewawancarai beberapa santri yaitu Laila Nur 
Ramadhani dan Riskawati. 
“Rutin mengikuti piket dan kerja bakti dipondok dan selalu membersihkan 
tempat-tempat yang kotor disekeliling kita agar enak dipandang karna 
kebersihan merupakan sebagaian dari iman.  Dan kerja bakti yang diadakan 
dipondok pesantren bukan hanya untuk wilayah di pondok pesantren saja tetapi  
kami membersihkan  diluar dari wilayah pondok pesantren, kami melakukan 
kerja bakti yaitu sekali dalam seminggu yang dilaksanakan  pada hari 
minggu”.34 
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa dengan rutin mengikuti piket dan 
kerja bakti dipondok dan selalu membersihkan tempat-tempat yang kotor disekeliling  
kita dapat memberikan kenyaman dan  enak dipandang karna kebersihan merupakan 
sebagaian dari iman. 
                                                             
34  Laila Nur Ramadhani,  (17 tahun)  XI. IPA. Santri pondok Pesantren Bukit Hidayah 




“Saling mengingatkan kepada individu  yang lain bahwa pentinggnya menjaga 
dan merawat lingkungan sekitar  agar tidak terjadi atau mencegah terjadinya 
bencana dilingkungan tempat tinggal”.35 
Dari hasil  wawancara dapat dipahami bahwa dengan adanya kegiatan piket 
dan kerja bakti yang di adakan pondok pesantren akan memberikan dampak positif 
terhadap santri yaitu saling mengingatkan kepada individu lain untuk menjaga 
lingkungan. 
Selain dari itu penulis juga mewawancari salah satu masyarakat dan  Iman 
Kelurahan Bulutana, yakni Idris dan M. Tamrin mengatakan bahwa: 
“Sangatlah bagus karena dengan menjaga lingkungan dapat menstabilkan 
kondisi lingkungan dan dapat terhindar dari bencana”.36 
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa  dengan menjaga  dan 
melestarikan lingkungan kita dapat terhindari dari bencana. 
“Ya tentunnya sangat bagus kegiatan yang seperti ini terkhusus buat pondok 
pesantren sendiri karena santri merupakan generasi kedepaanya dan bagi 
masyarakat itu sendiri melalui kegiatan ini dapat mengetahui bagaimana cara-
cara menjaga dan melestarikan lingkungan hidup dan mengetahui dampak-
dampak yang terjadi jika tidak menjaga dan melakukan pelestarian dari 
sekarang”.37 
           Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa penulis dapat menyimpulkan 
bahwa  adapun kegiatan dakwah yang dilakuakan  pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam pelestarian lingkungan hidup yaitu: 
                                                             
35  Riskawati,  (16 tahun)  XI. IPS. Santri pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Wawancara 23 Juli 2019 
36 Idris , (53 tahun) warga kelurahan Bulutana, wawancara 25 Juli 2019 




1) Adanya peran seorang guru yang memiliki tugas  mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan  dan memberikan contoh yang baik kepada 
siswa/santri  agar dapat ditiru oleh siswa/santri. 
2) Memberikan pemahaman kepada santri  bagaimana cara menjaga dan 
melestarikan lingkungan dengan  cara guru dipondok pesantren  menggunakan 
komunikasi lisan yang terjadi secara langsung dan tidak dibatasi oleh jarak, 
dimana kedua bela pihak dapat bertatap muka. 
3) Mengadakan piket dan kerja bakti dipondok pesantren yakni kerja bakti bukan 
hanya dilakukan diwilayah pondok pesantren saja tetapi kelingkungan masyarakat 
juga, yang dilaksanakan  satu kali dalam seminggu yaitu setiap hari minggu. 
C. Kendala Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino Dalam Pelestarian 
Lingkungan Hidup Di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa 
 
Adapun kendala yang dialami oleh pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 
dalam  pelestarian lingkungan hidup seperti yaitu: 
1. Rendah tingkat pengetahuan  
Rendahnya tingkat pengetahuan merupakan permasalahan pokok yang 
menjadi akar dari rendahnya pengetahuan tentang pelestarian lingkungan hidup. 
Permasalahan ini dari dalam diri setiap manusia, yang hanya bisa dirubah apa bila 




Seperti yang di tuturkan oleh H. Abd Gani  yang merupakan pembina pondok 
pesantren. 
“Masih rendahnya, pemahaman terhadap santri bahwa begini cara menjaga 
dan melestarikan lingkungan hidup seperti cara penanaman, bagaimana cara 
memilih tanaman yang cocok dan dapat bertahan dimusim kemarau  dan 
tanaman yang cocok pada musim hujan yang bisa menahan tanah dari longsor  
dan tidak tahu dampak yang terjadi jika tidak menjaga dan melestarikan 
lingkungan”.38 
Dari hasil wawancara penulis kepada pembina pondok pesantren tersebut bisa 
disimpulkan bahwa perlu diberikan pemahaman kepada santri untuk dapat menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar. Solusi dari peneliti yang dapat dilakukan oleh 
pihak pondok, yakni: Meningkatkan kualitas guru dan melakukan praktek agar santri 
dapat mengerti tentang pelestarian lingkungan hidup. 
2. Sarana dan prasarana  
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 
penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). 
Adapun kendala yang dihadapi pondok pesantren Bukit Hidayah Malino  
dalam pelestarian lingkungan hidup. Seperti yang di ungkapkan oleh Rahmawati Nur 
sebagai guru Biologi di pesantren. 
                                                             
38 H. Abd Gani, (63  tahun)  Pembina pondok pesantren Bukit Hidayah Malino, Wawancara  




“Tidak adanya  saran dan prasarana yang mendukung  terwujudnya 
pengelolaan lingkungan hidup antara lain pengolaan sampah basah  yang ada 
dipondok pesantren untuk dimanfaatkan menjadi pupuk tanaman”.39 
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa adanya keterbatasan alat untuk 
melakukan pelestarian lingkungan yakni  pengelolaan sampah basah menjadi pupuk 
tanaman di wilayah pondok pesantren. Solusi dari peneliti yang dapat dilakukan oleh 
pihak pondok, yakni: 1) Memisahkan terlebih dahulu sampah basah dan sampah 
kering. 2) sampah kering seperti kemasan plastik bisa diolah menjadi hiasan adapun 
sampah botol  bisa dijadikan tempat pulpen. 3) dan sampah basah  bisa ditimbung 
atau melakukan biopori.  
 
3. Kurang rasa peduli 
 Kurang rasa peduli adalah orang tidak memperhatikan, dengan rasa tidak 
peduli seseorang tidak akan melakukan hal-hal yang membantu.  seperti yang 
dikatakan oleh Rosdiana. 
“kurangnya rasa kepedulian tehadap lingkungan bagi kita semua terkhusus 
bagi pondok pesantren dan masyarakat Kecamatan Tinggimoncong, karena 
masih banyaknya santri dan masyarakat yang kurang peduli terhadap 
lingkungan seperti tidak pedulinya terhadap sampah dan adanya penebangan 
pohon yang tidak diganti untuk penanaman pohon kembali, dengan adanya 
rasa kurang peduli  untuk menjaga lingkungan  akan  memberikan dampak 
buruk bagi kita semua ”.40 
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Dari hasil wawancara dapat dipahami  bahwa dengan kurangnya rasa peduli 
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan  dapat memberikan dampak buruk bagi 
kita semua. Solusi dari peneliti yang dapat dilakukan oleh pihak pondok pesantren 
yakni;  Mengajarkan kepada santri hal terkecil seperti menggunakan produk yang 
rama lingkungan yaitu dengan membawah botol minuman ketika berpergian, 
sehingga tidak lagi menghasilkan sampah berupa botol air kemasan. 
4. Faktor  Malas 
Faktor ini merupakan hal yang tidak asing bagi manusia untuk melakukan 
aktifitas, alasan ini juga sering diungkapkan baik diri sendri maupun orang lain,   
faktor kemalasan ini memang tak bisa dipungkiri, membawah dampak yang negatif. 
Rasa malas sebenarnya hanya bersifat sementara apabila sesesorang mampu untuk 
mengendalikan sifat  tersebut. 
Malas adalah sifat buruk yang wajib dihindari oleh semua muslim. Malas 
adalah ciri-ciri orang munafik. Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’/4;142: 
                              
              
Terjemahan:  
“sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat berdiri 
dengan malas. Mereka bermaksud riya dengan shalat di hadapan manusia. 





a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri seseorang atau 
individu sendiri. 
Setelah penulis mengetahui kendala yang dihadapi  pondok pesantren  penulis 
juga melihat masalah lain yaitu masih adanya rasa malas seperti yang dikatakan oleh 
santri yang bernama Siti Nur Halimah dan Nur Ika. 
“Adanya rasa malas dan sering membuang sampah sembarangan, tidak 
membuang sampah pada tempatnya”.41 
”Saat kita ingin menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar terkadang ada 
individu yang satu ingin melakukan pelestarian lingkungan hidup tetapi  ada 
juga individu lain yang masih berat untuk melakuakannya”.42 
Dari  hasil wawancara dapat dipahami bahwa masih ada rasa malas kepada 
santri untuk membuang sampah pada tempatnya dan mengajak individu  lain masih  
berat untuk melakukanya. Solusi dari peneliti yang dapat dilakukan oleh pihak 
pondok, yakni: Pengawasan guru kepada  santri lebih diperketat dan  santri yang  
tidak melaksanakan tugasnya di beri sansi agar memberikan efek jerah terhadap 
santri. 
b. Faktor Eksrernal 
Faktor eksternal adalah faktor yang asalnya dari luar diri sesorang atau 
individu. 
                                                             
41 Siti Nur Halimah, (16 tahun) kelas. X.I IPA Santri pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino,  wawancara 23 Juli 2019 
42 Nur Ika, (16 tahun) kelas.XII. IPS  Santri  pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, 




Bukan hanya faktor internal  saja penulis juga melihat dari faktor eksternal 
seperti yang dikatakan oleh M. Tamrin. 
“Adanya penebangan pohon dihutan yang dijadikan lahan untuk perkebunan 
sayur, sehingga menyebabkan terjadinya tanah longsor jika memasuki musim 
hujan dan kekeringan jika memasuk musim kemarau. Dan menyebabkan 
kerugian bagi masyarakat yang khususnya bekerja sebagai petani penggarap 
sawah”43 
Dari hasil wawancara dapat simpulkan bahwa adanya penebangan pohon 
dihutan yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan memberikan kerugian 
kepada masyarakat  yang khususnya bekerja sebagai petani penggarap sawah,  
menurut peneliti solusi yang dapat dilakukan adalah: 1) Peranan pemerintah dalam 
kelestarian hutan, dalam pelestarian hutan pemerintah harus proaktif dan berberan 
sebagai motor penggerak dan sebagai pelindung utama.  2) Ketegasan penegakan 
hukum, ketegasan pemerintah dalam kebijakan yang diambil haruslah memikirkan 
kelestarian hutan.  
Berdasarkan  hasil wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
adapun kendala yang dialami pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
pelesrtarian lingkungan hidup yaitu: 
1) kurangnya pengetahuan  tentang lingkungan  bagaimana cara menjaga dan 
dampak  apa yang terjadi jika tidak melestarikan lingkungan sekitar, saran dan 
prasarana untuk mengolah  sampah basah menjadi pupuk tanaman.  
                                                             




2) Kemudian kurannya rasa kepedulian dan  adanya faktor  malas yakni dari faktor 
internal dan eksternal terhadap santri dan masyarakat Kecamatan Tinggimoncong 





  BAB V 
              PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran pondok pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam pelestarian lingkungan hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan dakwah pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian 
lingkungan  hidup di Kelurahan Bulutana yaitu dengan  dakwah Bilhal, yang 
merupakan  dakwah perilaku yaitu dimulai  dengan  guru memberikan contoh 
kepada santri   dimulai dari hal terkecil seperti yaitu membuang sampah pada 
tempatnya ,  memberikan pemahaman kepada santri dengan  cara menggunakan 




dimana kedua bela pihak dapat bertatap muka, mengadakan piket dan kerja bakti 
yang dilakukan bukan hanya diwilayah pondok pesantren saja tetapi 
kelingkungan masyarakat juga, yang dilaksanakan  satu kali dalam seminggu 
yaitu setiap hari minggu. 
2. Kendala pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian lingkungan 
hidup di Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yaitu 
masih kurangnya pengetahuan  tentang lingkungan  bagaimana cara menjaga dan 
dampak apa yang terjadi jika tidak melestarikan lingkungan sekitar, saran dan 
prasarana untuk mengola sampah basah menjadi pupuk tanaman.  Kemudian 
kurannya rasa kepedulian dan  adanya faktor  malas yakni dari faktor internal dan 
eksternal terhadap santri dan masyarakat Kecamatan Tinggimoncong untuk 
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan konsep  Peran 
pondok pesantren Bukit Hidayah Malino dalam pelestarian lingkungan hidup di 
Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupatan Gowa selanjutnya 
penulis akan memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pihak pondok pesantren Bukit Hidayah Malino agar bisa 
segera menanggulangi segala hambatan dan kendala yang dihadapi bagi santri 





2. Dengan adanya hambatan, diharapkan kepada pihak pondok agar adapat 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Santri 
1. Apa anda sering melibatkan diri  untuk pelestarian lingkungan hidup? 
2. Apa  tujuan pelestarian lingkungan hidup? 
3. Bagaimana cara anda untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup? 
4. Kenapa harus menjaga kelestarian lingkungan hidup? 
5. Ketika anda melibatkan diri untuk melakukan pelestarian lingkungan hidup, 
hambatan dan kendala  yang seperti apa yang anda dapati? 
Guru  
1. Bagaimana cara anda untuk memberikan kesadaran terhadap santri disekolah, 
agar mereka bisa menjaga kelestarian lingkungan hidup? 
2. Saat memberikan kesadaran terhadap santri untuk melakukan pelestarian 
lingkungan hidup hal apa yang menjadi hambatan dan kendalanya? 
3. Sejauh ini menurut anda seberapa besar kesadaran santri terhadap pelestarian 
lingkungan hidup? 
4. Jika anda diberikan tanggung jawab untuk mengawasi kebersihan lingkungan 
pondok pesantren, program apa yang akan anda rencanakan dan dilakukan 
kedepannya? 
5. Menurut pemahaman anda, apa peran pondok pesantren dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
6. Bagaimana proses kegiatan dakwah dipesantren dalam melakukan  
pelestarian lingkungan hidup? 
Masyarakat  
1. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan pondok pesantren dalam 
pelestarian lingkungan hidup? 
 
 













































Gambar  Peta Kabupaten Gowa 
 
Gambar Peta Kecamatan Tinggimoncong 
 

















          Kamar santriwati pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 
 
 





              Tempat jemuran santriwan pondok pesantren Bukit Hidayah Malino 
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